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PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING (PLT)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
DI SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA
ABSTRAK

Oleh:
Belindha Yunita Alfarisi
NIM. 14803241019

Program PLT adalah program kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing
(PLT) vyang tujuannya adalah mengembangkan kompetensi mengajar
mahasiswa sebagai calon guru/pendidik atau tenaga kependidikan. PLT
merupakan salah satu mata kuliah yang sifatnya wajib untuk ditempuh oleh
mahasiswa program S1 kependidikan dengan bobot mata kuliah 3 sks. Adanya
PLT ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang nyata bagi mahasiswa
berlatin menjadi guru dengan mengajar di dalam kelas yang sesungguhnya.
Pada periode PLT tahun 2017 ini, pelaksanaan PLT dilaksanakan dari tanggal
15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017 dan berlokasi di SMK
Negeri 7 Yogyakarta. SMK Negeri 7 Yogyakarta berlokasi di Jalan Gowongan
Kidul JT 111/416 Yogyakarta. Program keahlian yang ada di SMK N 7
Yogyakarta yaitu Akuntansi Keuangan, Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran, Bisnis Daring dan Pemasaran, Multimedia, dan Usaha Perjalanan
Wisata. Pelaksanaan PLT pada periode ini minimal jam yang harus dipenuhi
oleh mahasiswa adalah 256 jam.

Program atau kegiatan yang dilakukan selama PLT oleh mahasiswa
meliputi dua macam vyaitu program mengajar dan program non mengajar.
Program mengajar terdiri dari observasi kelas, administrasi pembelajaran, dan
praktik mengajar terbimbing. Sedangkan program non mengajar seperti
mengikuti upacara bendera, piket lobby, senam atau olahraga, penerjunan, dan
penarikan PLT. Untuk program mengajar terbimbing sendiri, dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan mengajar tiga kelas yaitu kelas X AKL1, X
AKL 2, dan X AKL 3 dengan mata pelajaran Perbankan Dasar. Kegiatan
mengajar ini terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) dilaksanakan dengan presentasi materi, permainan
edukatif, dan diskusi. Sedangkan Evaluasi dan penilaian kinerja tiap siswa
dilihat dari tugas kelompok maupun individu tiap pertemuan tatap muka dan
nilai ulangan harian siswa di tiap akhir kompetensi dasar. SMK Negeri 7
Yogyakarta sendiri menetapkan nilai KKM untuk mata pelajaran Perbankan
Dasar yaitu 75.

Ketercapaian pelaksanaan PLT di SMK Negeri 7 Yogyakarta terbagi
menjadi dua yaitu ketercapaian program mengajar dan program non mengajar.
Jumlah jam program mengajar yang tercapai selama PLT yaitu 168,5 jam
sedangkan jumlah jam non mengajar yaitu sejumlah 81,85 jam, dan program
tambahan 39 jam. Jadi, selama pelaksanaan PLT di SMK Negeri 7 Yogyakarta
jumlah jam yang tercapai yaitu sejumlah 283,4 jam.

Kata Kunci : PLT SMK N 7 Yogyakarta, Program Mengajar, Program Non
Mengajar, Ketercapaian Jumlah Jam PLT



BAB |
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

1. Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan modern
menuntut adanya sumber daya manusia yang semakin berkualitas. Dalam
membentuk manusia yang berkualitas salah satunya diperlukan peran dunia
pendidikan. Dunia pendidikan sangat berkaitan dengan bagaimana seorang
guru itu dalam mendidik peserta didiknya. Untuk menghasilkan pendidikan
yang berkualitas hendaknya dibutuhkan guru yang bermutu dan profesional
dibidangnya. Maka calon-calon guru harus dipersiapkan sebaik mungkin
dengan berbagai cara untuk menghasilkan guru yang berkompeten dan
berkualitas. Salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu dengan menyampaikan
materi-materi yang sesuai dan dibutuhkan dibidangnya, melakukan praktik
dan pelatihan-pelatihan bagi calon guru, yang bisa tercermin dalam program
yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bergerak dibidang keguruan

yaitu Praktik Lapangan Terbimbing (PLT).

Hal di atas menjadikan amanah bagi perguruan tinggi yang bergerak
dibidang keguruan, salah satunya Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
Sebagai kampus pendidikan, UNY menyelenggarakan PLT bagi
mahasiswanya untuk belajar menjadi pendidik sebelum mahasiswa benar-
benar terjun dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya dan
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat selama berada dibangku
perkuliahan. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan tinggi yang ketiga, yaitu
pengabdian kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka
tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas
belajar di kampus ialah mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari kampus ke masyarakat, khususnya

masyarakat sekolah.

Sejalan dengan Visi dan Misi UNY, produktivitas tenaga
kependidikan, khususnya calon guru, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat
ditunjukan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam

bidang keguruan seperti : Pengajaran Mikro (micro teaching), Praktik



Lapangan Terbimbing (PLT) di sekolah yang diarahkan untuk mendukung

terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional.

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata
kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang
mengambil jurusan kependidikan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa
melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru
yang meliputi kegiatan Praktik mengajar atau kegiatan kependidikan
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman
nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya
sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya.

Praktik Lapangan Terbimbing diharapkan dapat menjadi bekal bagi
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kependidikan profesional
yang siap memasuki dunia pendidikan, mempersiapkan dan menghasilkan
calon guru yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan
profesional, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah
dikuasai ke dalam praktik keguruan dan kependidikan, memantapkan
kemitraan UNY dengan sekolah serta mengkaji dan mengembangkan
praktik keguruan PLT atau Praktik Lapangan Terbimbing dilaksanakan
kurang lebih selama satu bulan di SMK Negeri 7 Yogyakarta. Pengalaman-
pengalaman yang diperoleh selama PLT diharapkan dapat dipakai sebagai

bekal untuk membentuk calon guru yang profesional dan berkualitas.

. Profil SMK Negeri 7 Yogyakarta

SMK N 7 Yogyakarta merupakan sekolah menengah kejuruan yang
berdiri berdasarkan SK Nomor 57/Pem.D/BP/D.4 dengan Tanggal SK 30
Juni 2007. Sekolah ini memiliki 5 kompetensi keahlian, yaitu kompetensi
keahlian Akuntansi Keuangan, Otorisasi Tata Kelola Perkantoran, Bisnis
Daring dan Pemasaran, Usaha Perjalanan Pariwisata, dan Multimedia. SMK
Negeri 7 Yogyakarta telah memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 sejak 16
Oktober 2010.
Visi SMK Negeri 7 Yogyakarta:
Menjadi SMK Unggul, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahas Esa, dan
Berbudaya
Misi SMK Negeri 7 Yogyakarta:
1. Mewujudkan tamatan yang cerdas, kompetitif, dan berjiwa Nasional.
2. Mewujudkan tamatan yang bertagwa Kepada Tuhan yang Maha Esa,

berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur dan berjiwa sosial tinggi.



3. Menerapkan 8 Standar Nasional Pendidikan.

4. Mewujudkan budaya berprestasi, budaya 5 S, dan budaya Jogja

3. Kondisi Fisik
a. Tata Letak
Lokasi SMK Negeri 7 Yogyakarta di J. Gowongan Kidul JT [111/416
Yogyakarta. Sekolah ini memiliki luas tanah 9440 m? yang keramaian
karena letaknya yang berada di pusat kota dan dekat dengan pemukiman
warga. Kondisi gedung sekolah dalam keadaaan baik. Bangunan gedung
yang digunakan untuk proses pembelajaran terdiri dari 3 lantai.
b. Fasilitas Ruangan
No

Nama Ruang Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Kantor Tata Usaha 1
4 | Ruang Sidang 1
5 | Ruang Guru 1
6 | Ruang Lobby 1
7 | Ruang Teori 28
8 | Ruang Aula 1
9 | Ruang Perpustakaan 1
10 | Ruang Bimbhingan dan Penyuluhan 1
11 | Ruang Praktik Mengetik Manual 1
12 | Ruang Lab. Bahasa Inggris 1
13 | Ruang Komputer Adm. Perkantoran 1
14 | Ruang Komputer Pemasaran 1
15 | Ruang Komputer Usaha Perjalanan Wisata 1
16 | Ruang Komputer Multimedia 1
17 | Ruang Komputer Akuntansi 1
18 | Ruang Panitia Kesekretariatan (Media) 1
19 | Ruang Agama Katholik 1
20 | Ruang Agama Kristen 1
21 | Ruang UKS 1
22 | Ruang OSIS 1
23 | Ruang Rohis 1
24 | Ruang Ticketing (Counter) 1
25 | Ruang Kantin 1
26 | Ruang Business Center 1
27 | Ruang Foto Copy 1
28 | Ruang Bank Mini 1
29 | Ruang Koperasi Siswa 1
30 | Ruang Penggandaan 1
31 | Selasar 12




32 | Ruang Kamar Mandi/WC 22
33 | Ruang Pompa Air 1
34 | Ruang Gudang 1

¢. Kondisi Sarana dan Prasarana

1) Prasarana/sarana kebersihan seperti tempat sampah sudah tersedia di
lingkungan sekolah, kamar mandi sudah memadai, kondisinya bersih
dan terawat.

2) Prasarana/sarana olah raga seperti lapangan sudah tersedia. Fasilitas
olah raga sudah dilengkapi dengan tempat penyimpanan peralatan
olah raga.

3) Perpustakaan terdiri dari satu ruang yang berfungsi sebagai tempat
sirkulasi buku dan administrasinya, sekaligus sebagai tempat baca dan
koleksi buku-buku. Fasilitas yang ada di perpustakaan, antara lain: rak
dan almari, meja baca, dan kursi. Koleksi buku-buku cukup lengkap
untuk bidang keahlian masing-masing.

4) UKS SMK N 7 Yogyakarta mempunyai ruangan yang cukup nyaman.
Disamping ruangan yang luas, fasilitas juga lengkap. Terdapat
beberapa lemari dan tempat tidur yang cukup memadai, serta sebuah
lemari obat yang obat yang lengkap. Bahkan peralatan medis seperti
tabung pernapasan juga disediakan beberapa buah.

5) Mini Market G7 adalah Business Center yang merupakan bantuan
khusus dari Direktorat PSMK sebagai wahana praktik kewirausahaan.
Mini Market ini telah memiliki karyawan tetap. Mini Market dibuka
mulai pukul 07.00-13.30 WIB.

. Kondisi Fisik Lain (Penunjang)

1) Tempat parkir sudah tersedia, dan sudah ada pembagian tempat parkir
untuk guru/karyawan, siswa, dan tamu namun masih kurang tertata
rapi dan terlalu berpencar-pencar.

2) Fasilitas peribadatan sudah ada dalam kondisi baik.

3) Kantin sudah tersedia dalam keadaan baik, bersih dan mampu
memenuhi kebutuhan siswa.

4) Pos satpam sudah tersedia dan dalam kondisi baik.

4. Kondisi Non Fisik

a. Potensi Siswa

SMK Negeri 7 Yogyakarta memiliki 5 kompetensi keahlian yaitu:
1) Akuntansi Keuangan atau Akuntasi Keuangan dan Lembaga

2) Administrasi Perkantoran atau Otorisasi Tata Kelola Perkantoran



3) Pemasaran atau Bisnis Daring dan Pemasaran
4) Usaha Perjalanan Wisata
5) Multimedia

Berikut ini rincian jumlah siswa:

L P JUMLAH
X AKL 1 - 32 32
AKL 2 - 32 32
AKL 3 2 30 32
OTKP 1 - 32 32
OTKP 2 2 30 32
BDP 4 27 31
UPW 1 6 26 32
UPW 2 7 25 31
MM 1 13 19 32
MM 2 12 20 32
L P JUMLAH
XI AK 1 - 32 32
AK 2 2 30 32
AK 3 2 30 32
AP 1 - 32 32
AP 2 - 31 31
PM 2 29 31
UPW 1 5 27 32
UPW 2 6 24 30
MM 9 23 32
L P JUMLAH
Xl AK1 - 32 32
AK 2 - 32 32
AK 3 1 29 30
AP 1 - 32 32
AP 2 2 30 32
PM 7 24 31
UPW 1 3 29 31
UPW 2 6 24 30
MM 8 24 32
L P JUMLAH
TOTAL SISWA 99 787 384

b.Potensi Guru
Terdapat 65 orang guru di SMK Negeri 7 Yogyakarta. Guru yang
mengajar di kelas juga merangkap sebagai Pembina dalam
ekstrakurikuler sesuai dengan keahliannya masing-masing serta jabatan

struktural lainnya. Sejumlah guru telah mendapatkan sertifikasi. Dampak



dari sertifikasi tersebut yaitu guru menjadi lebih profesional untuk terus
mengembangkan kompetensinya. Dari segi minat terhadap karya ilmiah,
guru SMK Negeri 7 Yogyakarta masih kurang berminat membuat karya
ilmiah guna mengembangkan potensi akademik SMK N 7 Yogyakarta.
Dari semua guru yang lulusan S1 sebanyak 60 guru, S2 sebanyak 4, dan
yang D3 masih ada 1 guru. Adapun jam mengajar guru selama seminggu
sebanyak 37,5 jam.

c. Potensi Karyawan

Jumlah karyawan di SMK Negeri 7 Yogyakarta adalah 18 orang, dengan
bagian-bagian meliputi persuratan, kepegawaian, kesiswaan, keuangan,
perlengkapan, dan urusan rumah tangga. Latar belakang pendidikan
karyawan SMK Negeri 7 Yogyakarta berasal dari SD hingga S1. Jam
masuk karyawan adalah dari pukul 07.00 - 14.00 WIB

d. Ekstrakulikuler
Ekstrakurikuler yang terdapat di SMK Negeri 7 Yogyakarta diantaranya:
1) Debat bahasa Inggris
2) Palang Merah Remaja (PMR)
3) Bahasa Jerman
4) Seni Musik
5) Voli
6) Basket
7) Bulutangkis
8) Karya lImiah Siswa (KIS)
9) Seni Baca Al Qur'an
10) Photografi
11) Seni Tari
12) Pleton Inti
Berbagai ekstrakurikuler tersebut telah memberikan kontribusi terhadap
prestasi sekolah melalui berbagai perlombaan seperti basket, voli, Bahasa
Inggris, Bahasa Jerman, dan lainnya.
e. Bimbingan
1) Bimbingan Konseling
Personalia bimbingan konseling di sekolah ini terdapat 2 orang
guru BK. Masing-masing mengampu 1 kelas yaitu kelas XI dan
kelas XII, sedangkan untuk kelas X dibagi menjadi dua, sehingga

1 guru BK mengampu lebih dari 300 siswa. Bimbingan Konseling



dilakukan dengan pemberian layanan secara individual, klasikal
dan kelompok. Pemberian layanan dilakukan di kelas jika ada jam
kosong atau meminta jam ke guru mata pelajaran. Bimbingan
Konseling juga dilakukan di luar kelas, serta home visi sesuai
dengan kebutuhan.
2) Bimbingan Belajar
Terdapat berbagai bimbingan belajar, antara lain pendalaman
materi, tambahan pelajaran, remidial.Pendalaman materi
dilaksanakan setiap hari Senin pada jam pertama, sedangkan
tambahan pelajaran diberikan untuk kelas XII setelah jam
pelajaran. Remidial diperuntukkan bagi siswa yang memiliki nilai
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
5. Kondisi Lembaga
a. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Struktur organisasi di lembaga ini sudah ada pembagian kerja secara
jelas. Misalnya guru melaksanakan tugas sesuai dengan mata
pelajarannya, karyawan Tata Usaha bekerja sesuai dengan bagain-
bagiannya ada yang mengurus mengenai persuratan, kepegawaian,
kesiswaan, keuangan, perlengkapan, dan urusan rumah tangga.
Pembagian tugas ini telah berdasarkan SK Kepala SMK Negeri 7
Yogyakarta.
b. Program Kerja Lembaga
Program kerja di lembaga ini telah tersusun secara rapi dan dibuat secara
rinci untuk memudahkan dalam pelaksanaan dan evaluasi. Program Kkerja
yang ada memiliki sumber dana dari APBN, APBD, dan masyarakat.
c. Pelaksanaan Kerja
Masing-masing bagian selama ini telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan perannya dalam lembaga, tetapi dalam
pelaksanaanya masih terdapat kendala yaitu terbatasnya sumber daya
manusia, sehingga para karyawan sebagian ada yang merangkap
pekerjaan. Selama ini suasana kerja dan semangat kerja di lembaga
dikatakan baik. Hubungan antar personal dijalin secara kekeluargaan.
d. Evaluasi Program Kerja
Laporan evaluasi dilaksanakan tiap akhir tahun, yaitu pada tanggal 30
Juni dan dilaporkan kepada Kepala SMK Negeri 7 Yogyakarta kemudian
dipertanggungjawabkan ke Dinas.

e. Hasil yang Dicapai



Setiap ada program kerja yang direncanakan, maka pelaksanaanya
dilakukan secara maksimal untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang
ditargetkan. Akan tetapi yang menjadi prioritas adalah usaha dalam
pencapaian atau keberhasilan suatu program kerja.
f. Program Pengembangan
Dari pihak lembaga lebih memfokuskan ke arah pelayanan prima
terhadap konsumen (siswa dan masyarakat). Untuk pengembangan
peningkatan kualitas pendidikan bagi para siswa telah dilaksanakan
program bimbingan belajar tambahan mata pelajaran oleh para guru
pengampu. Terkait biaya sekolah, lembaga telah menerima siswa
dengan KMS untuk keringanan biaya sekolah, berbagai beasiswa
untuk peningkatan akademik siswa.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) bertujuan memberikan pengalaman dalam

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi bekal untuk

membentuk pendidik yang profesional. Sebelum melaksanakan kegiatan

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) diperlukan perumusan program sebagai

berikut:

1. Perumusan Program PLT

Sebelum diputuskan program PLT yang akan dilakukan di sekolah, hal yang

paling mendasar dalam pengambilan keputusan adalah merumuskan

masalah yang ditemukan di sekolah tersebut. Hal — hal yang dianggap

belum maksimal dapat dijadikan sebagai program PLT sehingga mahasiswa

dapat meningkatkan kualitas siswa. Tahapan perumusan program PLT

dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap pengajaran mikro
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah wajib pada semester ke enam
yang harus diambil oleh mahasiswa kependidikan. Tujuan dari adanya
mata kuliah pengajaran mikro adalah untuk melatih mahasiswa dalam
mengajar sebelum mereka diterjunkan langsung di lapangan. Selama
proses pengajaran mikro, mahasiswa praktik mengajar secara
berkelompok dan diberikan ilmu — ilmu yang bermanfaat yang dapat
diaplikasikan dalam pengajaran yang sesungguhnya. Sehingga dalam
PLT nanti mahasiswa sudah memiliki gambaran tentang bagaimana
kondisi dan situasi ketika mengajar di sekolah.

b. Tahap observasi kelas



Observasi kelas dilaksanakan sebelum mahasiswa diterjunkan ke
sekolah. Pada tahap ini mahasiswa melakukan pengamatan terhadap
kegiatan pembelajaran di kelas yang diselenggarakan oleh guru
pembimbing. Tujuan dari diadakannya observasi kelas supaya mahasiswa
mengetahui kondisi kelas, menemukan permasalahan yang ada di kelas,
sebagai pengambilan keputusan program PLT yang sesuai dan
mengetahui bagaimana cara mengatur kelas dengan baik.

. Tahap pembekalan

Pembekalan PLT dilakukan oleh tiap — tiap jurusan. Pembekalan PLT
dilakukan dua kali. Pada pembelakan pertama, mahasiswa dibekali
dengan materi — materi tentang profesionalisme guru, motivasi dan hal-
hal lain terkait kegiatan PLT yang akan diselenggarakan. Pada
pembekalan kedua mahasiswa diberikan panduan — panduan supaya
mereka mampu melaksanakan PLT dengan baik.

. Tahap penerjunan

Tahap ini merupakan awal dimulainya kegiatan PLT. Penerjunan PLT
dilakukan pada tanggal 16 September 2017. Setelah kegiatan ini,
mahasiswa melakukan kegiatan yang berhubungan dengan PLT di
sekolah selama 2 (dua) bulan sampai tanggal penarikan yaitu pada
tanggal 15 November 2017.

. Tahap praktik mengajar

Tahap praktik mengajar dimulai pada 18 September 2017. Namun karena
SMK Negeri 7 Yogyakarta sedang melaksanakan Ulangan Tengah
Semester (UTS), maka praktik mengajar (masuk ke kelas) pertama kali
dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2017.

. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan pada rentang waktu pelaksanaan PLT
sehingga setiap evaluasi yang diberikan langsung dapat diterapkan.
Sebagai evaluator dalam kegiatan ini adalah Dosen Pembimbing dan
Guru Pembimbing serta siswa didik sebagai subjek pembelajaran.

. Tahap penyusunan laporan

Tahap penyusunan laporan merupakan tahap akhir PLT sebelum
penarikan dari sekolah. Tahap ini sebenarnya dilakukan selama rentang
waktu PLT hanya saja lebih difokuskan pada 2 minggu terakhir sebelum
penarikan PLT.



h. Tahap penarikan
Penarikan PLT dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017 sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh LPPMP. Kegiatan ini menandai
berakhirnya seluruh kegiatan PLT di SMK Negeri 7 Yogyakarta.

. Rancangan Kegiatan PLT

Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka dirancang kegiatan
program kerja yang bisa menjadi stimulus awal bagi pengembangan
sekolah. Program kerja yang direncanakan telah mendapat persetujuan
Kepala Sekolah dan Dosen Pembimbing Lapangan yang disesuaikan dengan
kegiatan dan keadaan SMK Negeri 7 Yogyakarta Semester Genap tahun
pelajaran 2017/2018. Program Kerja tersebut diharapkan dapat membangun
dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki oleh SMK Negeri 7
Yogyakarta.

Perumusan program kegiatan PLT disusun setelah mahasiswa melakukan
observasi dikelas sebelum penerjunan PLT yang bertujuan untuk mengamati
kegiatan guru, siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar
pada saat PLT mahasiswa siap diterjunkan untuk praktik mengajar.
Perumusan program kegiatan PLT beserta dengan jam pelaksanaanya

tersusun secara lengkap dalam lampiran yang dicantumkan di laporan ini.

No Program PLT Rincian

A. | Program Non Mengajar

1 | Penerjunan PLT a. Penerjunan mahasiswa PLT

a. Pembuaatan program PLT

1) Menyusun matrik program PLT
2017

2 | Kegiatan Sekolah a. Upacara bendera hari senin

b. Upacara bendera hari kesaktian

pancasila

c. Upacara bendera hari sumpah

pemuda

d. Upacara bendera memperingati

hari pahlawan

e. Tadarus Al-Quran

f. Literasi

g. Jum’at Sehat
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No

Program PLT

Rincian

Piket lobby

Pembuatan Laporan PLT

Persiapan

1) Mempelajari buku panduan
PLT 2017

2) Mempelajari contoh laporan
PLT

Membuat laporan

Penarikan PLT

Penarikan mahasiswa PLT

Program Mengajar

Administrasi Pembelajaran

Agenda Guru, Daftar Hadir,

Lembar Penilaian

Pembelajaran Kokulikuler

Persiapan

1) Membuat Silabus

2) Mengumpulkan materi

3) Membuat RPP

4) Menyusun materi

5) Membuat media

6) Konsultasi dengan guru

pembimbing

b. Mengajar terbimbing

1) Praktik mengajari di kelas

2) Membuat soal evaluasi

3) Koreksi dan Penilaian

4) Konsultasi dengan DPL

Program Tambahan

Penggandaan soal

o o

Workshop Cerita Pendek

o

Inventarisasi Buku Perpustakaan

Rapat Internal

Mengikuti KBM guru pembimbing
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BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
1. Pembekalan Mikro (Micro Teaching
Pembekalan Mikro merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap jurusan
kependidikan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat
melaksanakan mata kuliah mikro atau magang Il dan kegiatan PLT dengan
baik. Pembelakan ini dilakukan sebanyak satu kali. Melalui pembekalan ini,
mahasiswa mendapatkan informasi mengenai mata kuliah Pengajaran Mikro
dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi saat mahasiswa melakukan
kegiatan PLT.
2. Pengajaran Mikro
Pengajaran Mikro atau micro teaching bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan Kompetensi Dasar mengajar sebagai bekal praktik
mengajar (real teaching) di sekolah dalam program PLT. Di dalam
pengajaran mikro, mahasiswa dibekali bagaimana mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi suatu pembelajaran. Pengajaran mikro
dilakukan pada semester 6 sebanyak 3 sks.
3. Observasi
a. Observasi Lingkungan Sekolah (Fisik)
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik
sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada
pelaksanaan PLT di sekolah. Hal hal yang perlu diperhatikan dalam
observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasaran sekolah,
dan kegiatan belajar mengajar secara umum. Observasi yang dilakuka
dapat mendukung proses pelaksanaan PLT yang dilakukan mahasiswa
berkaitan degnan model, metode, atau media pembelajaran.
b. Observasi pembelajaran di Kelas (Non Fisik)
Observasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa praktikan sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan
Terbimbing (PLT). Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa memiliki
gambaran atau pandangan awal mengenai kegiatan belajar mengajar
secara langsung di lapangan, sebelum terjun dalam program PLT. Guru
mengajar seperti biasanya, kemudian mahasiswa, mengamati dan
memperhatikan aspek-aspek yang digunakan guru dalam mengajar.
Fokus pengamatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa diataranya adalah:

1) Teknik membukan dan memotivasi peserta didik
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2) Teknik penguasaan kelas
3) Teknik penyampaian materi
4) Teknik menutup pelajaran

4. Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar.
Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PLT diharapkan dapat
memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk
mengajar yaitu konsultasi dengan guru pembimbing, penguasaan materi,
pembuatan silabus, penyusunan RPP, pembuatan media pembelajaran, dan

pembuatan alat evaluasi serta soal penilaiam.

5. Pembuatan Administrasi Mengajar
Kegiatan ini berkaitan dengan pembuatan Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pembuatan  Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ini harus disiapkan oleh mahasiswa sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan menggunakan kurikulum yang berlaku saat ini.
Proses pembuatan Silabus dan RPP dilakukan dengan bimbingan guru
pembimbing. Dalam pembuatan RPP selalu dikonsultasikan sebelum

mahasiswa PLT mengajar di kelas.

B. Pelaksanaan PLT
1. Program Mengajar
Dalam melaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa diberi tanggung jawab
untuk mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu kelas, namun tetap
dalam bimbingan dan pengawasan guru mata pelajaran. Kegiatan PLT
diawali dengan observasi kelas yang akan diajar, kemudian dilanjutkan
praktik terbimbing oleh guru pembimbing. Kelas yang diampu sebanyak 3
kelas yaitu kelas X AKL 1, X AKL 2 dan X AKL 3. Agenda mengajar Mata
Pelajaran Perbankan Dasar kelas X adalah hari Senin, Selasa, dan Kamis.

Rincian agenda mengajar adalah sebagai berikut:

Materi
Pembelajaran

) Pengertian Uang,
1 | Senin, 2 Oktober | v ) 2 234 | Sejarah Uang, dan E-
2017 money

No Hari/Tanggal Kelas Jam Ke

Pengertian Uang,
Selasa, 3 Oktober X AKL 2 56,7 | Sejarah Uang, dan E-
2017 money
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Materi

No Hari/Tanggal Kelas Jam Ke Pembelajaran
. Pengertian Uang,
3 Kamis, 5 Oktober X AKL 1 123 | Sejarah Uang, dan E-
2017 money
. Fungsi Uang, Nilai
4 | Senin, 9 Oktober | v ) 3 | 234 | Uang, dan Jenis-jenis
2017 Uang
Fungsi Uang, Nilai
Selasa, 10 Uang, dan Jenis-jenis
> | Oktober 2017 XAKL2 | 56,7 | Uang
Fungsi Uang, Nilai
Kamis, 12 Uang, dan Jenis-jenis
6 | Oktober 2017 XAKLT | 123 | uang
Senin. 16 Oktob Ulangan Harian Jenis
enin, ober Uan
7 2017 X AKL 3 2,3,4 g
Selasa, 17 Ulangan Harian Jenis
8 | Oktober 2017 XAKL2 | 567 | Uang
Kamis, 19 Ulangan Harian Jenis
9 | Oktober 2017 XAKLL | 123 yang
. Jenis bank
10 Senin, 23 Oktober X AKL 3 1,2,3 | berdasarkan fungsi
2017 -
dan kepemilikannya
Jenis bank
Selasa, 24 berdasarkan fungsi
1| Sktober 2017 XAKL2 | 56,7 | dankepemilikannya
Jenis bank
Kamis, 26 berdasarkan fungsi
12 | oktober 2017 XAKL1 | 123 | dankepemilikannya
Jenis bank
. berdasarkan statusnya,
13 Senin, 30 Oktober X AKL 3 2,3,4 cara menentukkan
2017 L
harga, dan jenis kantor
bank
Jenis bank
Selasa. 31 berdasarkan statusnya,
14 ' X AKL 2 5,6,7 cara menentukkan
Oktober 2017 -
harga, dan jenis kantor
bank
Jenis bank
Kamis. 2 berdasarkan statusnya,
15 ' X AKL 1 1,2,3 cara menentukkan
November 2017

harga, dan jenis kantor
bank
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No Hari/Tanggal Kelas Jam Ke Mate_rl
Pembelajaran
Senin. 6 Ulangan Harian Bank
enn, dan Kantor Bank
16 November 2017 XAKL 3 123
Selasa. 7 Ulangan Harian Bank
elasa, dan Kantor Bank
17 November 2017 X AKL 2 5,67
Kamis. 9 Ulangan Harian Bank
amis, dan Kantor Bank
18 November 2017 XAKL 1 123
Remidi dan
Senin, 13 Pengayaan Jenis Uang
19 November 2017 XAKL 3 123 serta Bank dan Kantor
Bank
Remidi dan
Selasa, 14 Pengayaan Jenis Uang
20 | November 2017 | XAKL2 | 56,7 | serta Bank dan Kantor
Bank
Remidi dan
Kamis, 16 Pengayaan Jenis Uang
21 | November 2017 | XAKL1 1 1,23 | serta Bank dan Kantor
Bank

Berikut ini merupakan rincian secara singkat penjelasan dari mengajar terbimbing

yang dilakukan sebanyak 21 kali.

a. Senin, 2 Oktober 2017

Sebelum masuk pada pertemuan pertama, mahasiswa menyiapkan
perangkat pembelajaran. Materi yang akan disampaikan yakni tentang
Berbagai Jenis Uang. Pada pertemuan di kelas X AKL 3 ini ditunggui
oleh guru pembimbing selama 3 jam mata pelajaran. Pembelajaran
diawali dengan memperkenalkan diri dengan mempresentasikan secara
singkat tentang biodata diri. Setelah itu mahasiswa yang bertindak
sebagai guru menyampaikan materi pembelajaran melalui power point.
Peserta didik mendengarkan penjelasan dan sesekali menyampaikan
tanggapan berupa pertanyaan.

Setelah materi selesei disampaikan, mahasiswa memberikan
tayangan berupa video e-money yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Setelah itu mahasiswa memberikan penugasan secara
berkelompok kepada peserta didik. Peserta didik dibentuk menjadi 5
kelompok yaitu sebanyak 7-8 siswa, kemudian mereka mengerjakan soal

yang telah disiapkan oleh mahasiswa. Setelah diberikan waktu untuk
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berdiskusi, peserta didik diminta untuk mempresentasikan materi tersebut
secara bergantian. Peserta didik dari kelompok lain dan guru memberikan
tanggapan terhadap presentasi tersebut. Diakhir pembelajaran mahasiswa
praktikan memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah
disampaikan. Selain itu juga menyampaikan materi yang akan dilakukan
di pertemuan selanjutnya.

Setelah selesei melakukan selama 3 x 45 menit, bersama dengan
guru pembimbing melakukan evaluasi pembelajar.  Evaluasi
pembelajaran untuk pertemuan pertama cukup banyak yaitu pemberian
apersepsi dan kesempat bagi peserta didik untuk menjelaskan apa yang
diketahui tentang materi yang akan disampaikan, perkenalan yang lebih
baik jika disampaikan melalui ppt, power point yang tidak lengkap, font
ppt yang kurang besar, pemberian apresiasi kepada peserta didik yang
memberikan tanggapan saat presentasi, dan manajemen waktu yang
kurang baik. Dengan adanya evaluasi tersebut diharapkan dapat
diperbaiki dan menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa praktikan.

. Selasa, 3 Oktober 2017

Mahasiswa PLT melakukan pembelajaran dengan materi dan rpp
yang sama dengan sebelumnya di kelas X AKL 2 dan ditemani oleh guru
pembimbing. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dan evaluasi dari
sebelumnya segera di perbaiki seperti manajemen waktu yang lebih baik,
agar bisa selesei pada tepat waktu. Selain itu media powerpoint yang
digunakan juga diperbaiki, agar lebih lengkap dan keterbacaannya lebih
jelas. Pada pertemuan kedua ini, sebelum pelajaran dimulai praktikan
memberikan apersepsi terlebih dahulu tentang uang.

Pada saat penyampaian materi, mahasiswa lebih menguasai kelas
serta materi dari sebelumnya. Sehingga lebih nyaman dalam
menerangkan materi dan tidak terburu-buru. Terdapat beberapa peserta
didik yang tidak memperhatikan saat dilakukannya diskusi dan
presentasi. Hal ini menjadi evaluasi bagi mahasiswa praktikan, yaitu
dengan cara mengganti materi diskusi berbeda antar kelompok. Sehingga
saat presentasi yang dilakukan oleh peserta didik tidak bosan dan
semuanya memperhatikan. Selain itu, saat pembelajaran mahasiswa yang
bertindak sebagai guru seharusnya tidak hanya berdiam diri di satu titik.
Namun harus berpindah untuk mendapatkan perhatian peserta didik. Dan
pada saat 5 menit sebelum pelajaran selesei harus ditutup dengan

kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan.
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c. Kamis, 5 Oktober 2017

Pada pertemuan ketiga untuk materi berbagai jenis uang di kelas X
AKL 1, mahasiswa praktikan masih ditemani guru pembimbing dalam
melakukan pembelajaran. Namun lebih percaya diri saat mengajar dan
menyampaikan materi. Hal ini dikarenakan persiapan dan penguasaan
materi yang lebih matang. Pembelajaran diawali dengan tadarus bersama
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Diskusi pada pertemuan ini berjalan lebih kondusif dan peserta
didik terlihat cukup aktif. Hanya saja masih terdapat beberapa evaluasi
yaitu kurang memasukkan konsep-konsep bahasa inggris pada materi
yang disampaikan, materi untuk standar uang masih ada yang kurang,
pengertian ditambahkan menurut para ahli, dan sesekali harus mundur ke
bagian belakang kelas.

d. Senin, 9 Oktober 2017

Pertemuan kedua di kelas X AKL 3 untuk melanjutkan materi
berbagai jenis uang, yaitu fungsi uang, nilai uang, dan jenis-jenis uang.
Pada pertemuan kali ini mahasiswa praktikan sudah tidak ditemani oleh
guru pembimbing. Seperti biasa, sebelum memulai pembelajaran diawali
terlebih dahulu dengan doa. Setelah itu, dilakukan presensi untuk
mengecek kehadiran peserta didik. Pembelajaran pada pertemuan kali ini
berbeda, karena setelah penyampaian materi oleh praktikan. Di akhir
pelajaran akan diadakan permainan edukatif berupa make and match
card.

Mahasiswa praktikan menyampaikan presentasi materi fungsi
uang, nilai uang, dan jenis uang. Peserta didik menanggapi materi yang
disampaikan. Setelah itu, mahasiswa melakukan evaluasi pembelajaran
melalui permainan edukatif make and match. Aturan permainannya
adalah peserta didik dibentuk dalam 8 kelompok. Tiap kelompok
disediakan kertas lembar jawaban. Peserta didik pada tiap kelompok
maju untuk memilih kertas soal dan menjodohkannya dengan Kkartu
jawabannya secara bergantian. Sebelum peserta didik lain maju, jawaban
dituliskan terlebih dahulu di kertas lembar jawaban yang telah
disediakan. Begitu seterusnya hingga waktu yang ditentukan yaitu 15
menit berakhir.

Pada akhir pelajaran mahasiswa praktikan beserta peserta didik
mengoreksi jawaban bersama-sama dan menyimpulkan materi yang telah

dipelajari. Untuk pertemuan selanjutnya akan diadakan evaluasi
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pembelajaran berupa ulangan harian untuk materi berbagai jenis uang.
Oleh sebab itu, mahasiswa praktikan mengingatkan kepada peserta didik
untuk mempersiapkan diri dengan belajar.

. Selasa, 10 Oktober 2017

Pertemuan kedua di kelas X AKL 2 untuk melanjutkan materi
berbagai jenis uang, yaitu fungsi uang, nilai uang, dan jenis-jenis uang.
Masih dengan menggunakan rpp dan media pembelajaran yaitu kartu
make and match. Pembelajaran di kelas ini berjalan dengan baik dan
lancar. Saat permainan berlangsung juga cukup kondusif dan membuat
peserta didik semangat dan tertarik dengan pembelajaran ini.

. Kamis, 12 Oktober 2017

Pertemuan kedua di kelas X AKL 1 untuk melanjutkan materi
berbagai jenis uang, yaitu fungsi uang, nilai uang, dan jenis-jenis uang.
Diawali dengan tadarus dan menyanyikan lagu Indonesia Raya.
Kemudian presentasi dari mahasiswa mengenai materi fungsi uang, nilai
uang, dan jenis-jenis uang. Setelah itu permainan edukatif make and
match. Dan ditutup dengan kesimpulan mengenai materi berbagai jenis
uang dan himbauan untuk belajar karena minggu depan akan diadakan
ulangan harian.

. Senin, 16 Oktober 2017

Pertemuan ketiga di Kelas X AKL 3. Pada pertemuan Kkali ini
berbeda dengan sebelumnya karena mahasiswa tidak akan
menyampaikan materi melainkan akan mengadakan ulangan harian. Pada
ulangan harian kali ini soalnya berjumlah 30 pilihan ganda. Soal dan
lembar jawaban sudah disediakan oleh mahasiswa. Sebelum ulangan
harian dimulai, peserta didik diberikan waktu untuk belajar selama 30
menit. Kemudian ulangan dilaksanakan dalam waktu 60 menit. Namun
ada beberapa peserta didik yang dapat menyelesaikan sebelumnya.
Setelah semua peserta didik mengumpulkan lembar jawaban. Mahasiswa
bersama-sama dengan peserta didik membahas soal yang telah
dikerjakan.

Diakhir pelajaran, mahasiswa mengingatkan kepada peserta didik
untuk mempelajari materi yang baru, yaitu bank dan kantor bank.
Sebelumnya mahasiswa membagi peserta didik menjadi 5 kelompok dan
memberikan materi yang berbeda-beda. Mahasiswa meminta peserta
didik berdiskusi dan membuat presentasi. Kemudian minggu depan

mempresentasikannya di depan teman-temannya.
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h. Selasa, 17 Oktober 2017

Pertemuan ketiga di kelas X AKL 2 digunakan oleh mahasiswa
untuk mengadakan ulangan harian. Ulangan harian ini berguna untuk
mengevaluasi kemampuan siswa mengenai materi yang telah
disampaikan yaitu bank dan kantor bank. Sama seperti di kelas X AKL 3,
peserta didik diberikan kesempatan untuk belajar dan menanyakan materi
yang masih tidak dimengerti. Beberapa peserta didik mengajukan
pertanyaan, mahasiswa mencoba menjelaskan kembali. Setelah waktu
belajar habis, peserta didik dibagikan soal dan lembar jawaban kemudia
mengerjakan sampai pukul 12.00.

Karena pada pukul 12.00 merupakan waktu istirahat yang kedua,
mahasiswa memberikan kesempatan kepada peserta didik yang telah
selesei mengerjakan soal untuk beristirahat. Setelah pukul 12.30 peserta
didik masuk kembali. Namun pelajaran baru dimulai pukul 12.45 karena
pengkondisian kelas yang sulit. Masih ada beberapa peserta didik yang
solat dan makan siang. Setelah itu, dilakukan pembahasan soal dan
jawaban materi yang telah disampaikan. Mahasiswa membagi peserta
didik menjadi 5 kelompok dan memberikan materi yang berbeda-beda.
Mahasiswa meminta peserta didik berdiskusi dan membuat presentasi.
Kemudian minggu depan mempresentasikannya di depan teman-
temannya.

i. Kamis, 19 Oktober 2017

Pertemuan ketiga di kelas X AKL 1 dan menjadi kelas terakhir
yang melakukan ulangan harian materi berbagai jenis uang. Sebelumnya
diawali dengan tadarus dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Sama
halnya dengan di kelas sebelumnya peserta didik diberikan waktu untuk
belajar. Setelah itu ulangan harian dilaksanakan selama 60 menit. Saat
ulangan harian berlangsung, terdapat beberapa peserta didik yang tidak
kondusif. Hal ini menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa untuk ulangan
harian yang selanjutnya kelas dibagi menjadi shift atau membuat soal
yang berbeda antara sisi kanan dan kiri.

Diakhir pembelajaran dilakukan pembahasan soal dan jawaban
materi yang telah disampaikan. Mahasiswa membagi peserta didik
menjadi 5 kelompok dan memberikan materi yang berbeda-beda.
Mahasiswa meminta peserta didik berdiskusi dan membuat presentasi.
Kemudian minggu depan mempresentasikannya di depan teman-

temannya. Selain itu terdapat evaluasi dari guru pembimbing, yaitu tidak
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perlu diadakan pembahasan soal dan jawabannya. Karena soal tersebut
dapat digunakan untuk melakukan remidi terhadap peserta didik yang

belum mencapai kriteria ketuntasan minimun (kkm).

j. Senin, 23 Oktober 2017

Pertemuan keempat di kelas X AKL 3. Pada pertemuan ini
kegiatan pelajaran diawali dengan tadarus bersama dan menyanyikan
lagu Indonesia Raya. Setelah itu, mahasiswa menyampaikan hasil
ulangan harian yang kemarin telah dilakukan. Terdapat 18 peserta didik
yang remidi, 13 peserta didik yang tuntas kkm, dan 1 peserta didik yang
belum mengikuti ulangan harian ini. Nilai tertinggi untuk kelas X AKL 3
adalah 90,00 dan nilai terendah yaitu 40,00. Untuk lebih lengkapnya
daftar nilai ulangan harian kelas X AKL 3 terdapat pada bagian lampiran.

Untuk mengawali materi bank dan kantor bank, mahasiswa
memberikan apersepsi mengenai bank. Peserta didik menyampaikan
pendapatnya mengenai bank. Setelah itu mahasiswa meminta kelompok
pertama dengan materi jenis bank berdasarkan fungsinya untuk
mempresentasikan materinya. Kelompok lain menanggapi presentasi dari
kelompok penyaji. Kemudian kelompok kedua dengan materi jenis bank
berdasarkan kepemilikannya menyampaikan presentasinya. Kelompok
lain menanggapi presentasi tersebut.

Mahasiswa melakukan review materi yang telah dijelaskan oleh
kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi dengan memberikan
beberapa pertanyaan. Kelas diakhiri dengan pesan untuk tetap belajar dan
mempersiapkan diri untuk kelompok ke 3, 4, dan 5.

. Selasa, 24 Oktober 2017

Pertemuan keempat di kelas X AKL 2. Pada pertemuan ini
kegiatan pelajaran diawali menyampaikan hasil ulangan harian yang
kemarin telah dilakukan. Terdapat 7 peserta didik yang remidi dan 25
peserta didik yang tuntas kkm. Nilai tertinggi untuk kelas X AKL 3
adalah 96,67 dan nilai terendah yaitu 66,67. Kelas ini merupakan kelas
dengan rata-rata nilai tertinggi yaitu 82,19 Untuk lebih lengkapnya daftar
nilai ulangan harian kelas X AKL 2 terdapat pada bagian lampiran.

Untuk mengawali materi bank dan kantor bank, mahasiswa
memberikan apersepsi mengenai bank. Peserta didik menyampaikan
pendapatnya mengenai bank. Setelah itu mahasiswa meminta kelompok
pertama dengan materi jenis bank berdasarkan fungsinya untuk

mempresentasikan materinya. Kelompok lain menanggapi presentasi dari
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kelompok penyaji. Kemudian kelompok kedua dengan materi jenis bank
berdasarkan kepemilikannya menyampaikan presentasinya. Kelompok
lain menanggapi presentasi tersebut.

Mahasiswa melakukan review materi yang telah dijelaskan oleh
kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi dengan memberikan
beberapa pertanyaan. Kelas diakhiri dengan pesan untuk tetap belajar dan
mempersiapkan diri untuk kelompok ke 3, 4, dan 5.

. Kamis, 26 Oktober 2017

Pertemuan keempat di kelas X AKL 1. Pada pertemuan ini
kegiatan pelajaran diawali dengan tadarus bersama dan menyanyikan
lagu Indonesia Raya. Setelah itu, mahasiswa menyampaikan hasil
ulangan harian yang kemarin telah dilakukan. Terdapat 15 peserta didik
yang remidi dan 17 peserta didik yang tuntas kkm. Nilai tertinggi untuk
kelas X AKL 1 adalah 96,67 dan nilai terendah yaitu 53,33. Untuk lebih
lengkapnya daftar nilai ulangan harian kelas X AKL 1 terdapat pada
bagian lampiran.

Dalam mengawali materi bank dan kantor bank, mahasiswa
memberikan apersepsi mengenai bank. Peserta didik menyampaikan
pendapatnya mengenai bank. Setelah itu mahasiswa meminta kelompok
pertama dengan materi jenis bank berdasarkan fungsinya untuk
mempresentasikan materinya. Kelompok lain menanggapi presentasi dari
kelompok penyaji. Kemudian kelompok kedua dengan materi jenis bank
berdasarkan kepemilikannya menyampaikan presentasinya. Kelompok
lain menanggapi presentasi tersebut.

Mahasiswa melakukan review materi yang telah dijelaskan oleh
kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi dengan memberikan
beberapa pertanyaan. Kelas diakhiri dengan pesan untuk tetap belajar dan
mempersiapkan diri untuk kelompok ke 3, 4, dan 5.

. Senin, 30 Oktober 2017

Pertemuan kelima di kelas X AKL 3. Untuk mengawali materi
bank dan kantor bank yang selanjutnya, mahasiswa memberikan
apersepsi tentang materi jenis bank berdasarkan statusnya, jenis bank
berdasarkan cara menentukan harga, dan jenis kantor bank. Setelah itu
mahasiswa meminta kelompok Kketiga dengan materi jenis bank
berdasarkan statusnya untuk mempresentasikan materinya. Kelompok
lain menanggapi presentasi dari kelompok penyaji. Kemudian kelompok

keempat dengan materi jenis bank berdasarkan cara menentukkan harga
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menyampaikan presentasinya. Kelompok lain menanggapi presentasi
tersebut. Untuk kelompok terakhir dengan materi jenis kantor bank
mempresentasikan materinya. Kelompok lain menanggapi presentasi dari
kelompok penyaji.

Mahasiswa melakukan review dan menyimpulkan materi yang
telah dijelaskan oleh kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi
dengan memberikan beberapa pertanyaan. Peserta didik diberikan tugas
untuk membuat mind mapping mengenai materi bank dan kantor bank.
Diakhir pembelajaran, mahasiswa memberi tahu bahwa minggu depan
akan diadakan ulangan harian untuk materi bank dan kantor bank.

. Selasa, 31 Oktober 2017

Pertemuan kelima di kelas X AKL 2. Untuk mengawali materi
bank dan kantor bank yang selanjutnya, mahasiswa memberikan
apersepsi tentang materi jenis bank berdasarkan statusnya, jenis bank
berdasarkan cara menentukan harga, dan jenis kantor bank. Setelah itu
mahasiswa meminta kelompok ketiga dengan materi jenis bank
berdasarkan statusnya untuk mempresentasikan materinya. Kelompok
lain menanggapi presentasi dari kelompok penyaji. Kemudian kelompok
keempat dengan materi jenis bank berdasarkan cara menentukkan harga
menyampaikan presentasinya. Kelompok lain menanggapi presentasi
tersebut. Untuk kelompok terakhir dengan materi jenis kantor bank
mempresentasikan materinya. Kelompok lain menanggapi presentasi dari
kelompok penyaji.

Mahasiswa melakukan review dan menyimpulkan materi yang
telah dijelaskan oleh kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi
dengan memberikan beberapa pertanyaan. Peserta didik diberikan tugas
untuk membuat mind mapping mengenai materi bank dan kantor bank.
Diakhir pembelajaran, mahasiswa memberi tahu bahwa minggu depan
akan diadakan ulangan harian untuk materi bank dan kantor bank.

. Kamis, 2 Oktober 2017

Pertemuan kelima di kelas X AKL 1. Untuk mengawali tadarus
bersama dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Sebelumnya, mahasiswa
memberikan apersepsi tentang materi jenis bank berdasarkan statusnya,
jenis bank berdasarkan cara menentukan harga, dan jenis kantor bank.
Setelah itu mahasiswa meminta kelompok ketiga dengan materi jenis
bank berdasarkan statusnya untuk mempresentasikan materinya.

Kelompok lain menanggapi presentasi dari kelompok penyaji. Kemudian
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kelompok keempat dengan materi jenis bank berdasarkan cara
menentukkan harga menyampaikan presentasinya. Kelompok lain
menanggapi presentasi tersebut. Untuk kelompok terakhir dengan materi
jenis kantor bank mempresentasikan materinya. Kelompok lain
menanggapi presentasi dari kelompok penyaji.

Mahasiswa melakukan review dan menyimpulkan materi yang
telah dijelaskan oleh kelompok penyaji. Peserta didik menanggapi
dengan memberikan beberapa pertanyaan. Peserta didik diberikan tugas
untuk membuat mind mapping mengenai materi bank dan kantor bank.
Diakhir pembelajaran, mahasiswa memberi tahu bahwa minggu depan
akan diadakan ulangan harian untuk materi bank dan kantor bank.

. Senin, 6 November 2017

Pertemuan keenam di Kelas X AKL 3. Pada pertemuan kali ini
diadakan ulangan harian, kali ini soalnya berjumlah 15 pilihan ganda dan
10 Teka-Teki Silang. Soal dan lembar jawaban sudah disediakan oleh
mahasiswa. Sebelum ulangan harian dimulai, peserta didik diberikan
waktu untuk belajar selama 30 menit. Kemudian ulangan dilaksanakan
dalam waktu 45 menit dan dibagi dalam 2 sesi. Pada sesi pertama peserta
didik dengan nomor genap melakukan ulangan untuk sesi 1. Setelah 45
menit selesei, digantikan dengan peserta didik dengan nomor ganjil.

Diakhir pelajaran, mahasiswa mengingatkan kepada peserta didik
untuk mempersiapkan diri karena minggu depan akan diadakan remidi
dan pengayaan.

. Selasa, 7 November 2017

Pertemuan keenam di Kelas X AKL 2. Pada pertemuan kali ini
diadakan ulangan harian, kali ini soalnya berjumlah 15 pilihan ganda dan
10 Teka-Teki Silang. Soal dan lembar jawaban sudah disediakan oleh
mahasiswa. Sebelum ulangan harian dimulai, peserta didik diberikan
waktu untuk belajar selama 30 menit. Kemudian ulangan dilaksanakan
dalam waktu 45 menit dan dibagi dalam 2 sesi. Pada sesi pertama peserta
didik dengan nomor ganjil melakukan ulangan untuk sesi 1. Setelah 45
menit selesei, digantikan dengan peserta didik dengan nomor genap.

Diakhir pelajaran, mahasiswa mengingatkan kepada peserta didik
untuk mempersiapkan diri karena minggu depan akan diadakan remidi

dan pengayaan.
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Kamis, 9 November 2017

Pertemuan keenam di Kelas X AKL 1. Pada pertemuan kali ini
diadakan ulangan harian, kali ini soalnya berjumlah 15 pilihan ganda dan
10 Teka-Teki Silang. Soal dan lembar jawaban sudah disediakan oleh
mahasiswa. Sebelum ulangan harian dimulai, peserta didik diberikan
waktu untuk belajar selama 30 menit. Kemudian ulangan dilaksanakan
dalam waktu 45 menit dan dibagi dalam 2 sesi. Pada sesi pertama peserta
didik dengan nomor genap melakukan ulangan untuk sesi 1. Setelah 45
menit selesei, digantikan dengan peserta didik dengan nomor ganjil.

Diakhir pelajaran, mahasiswa mengingatkan kepada peserta didik
untuk mempersiapkan diri karena minggu depan akan diadakan remidi
dan pengayaan.
Senin, 13 November 2017

Pertemuan ketujuh di Kelas X AKL 3. Kegiatan pelajaran diawali
dengan tadarus bersama dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Pada
pertemuan kali ini diadakan remidi dan pengayaan. Soal remidi
menggunakan soal yang telah digunakan sebelumnya. Sedangkan soal
pengayaan terdiri dari 2 soal untuk masing-masing materinya. Diakhir
pelajaran mahasiswa mengucapkan terima kasih dan permintaan maaf
serta berfoto bersama karena ini merupakan pertemuan terakhir sebelum
penarikan PLT.
Selasa, 14 November 2017

Pertemuan ketujuh di Kelas X AKL 2. Pada pertemuan kali ini
diadakan remidi dan pengayaan. Soal remidi menggunakan soal yang
telah digunakan sebelumnya. Sedangkan soal pengayaan terdiri dari 2
soal untuk masing-masing materinya. Diakhir pelajaran mahasiswa
mengucapkan terima kasih dan permintaan maaf serta berfoto bersama

karena ini merupakan pertemuan terakhir sebelum penarikan PLT.

. Kamis, 16 November 2017

Pertemuan ketujuh di Kelas X AKL 1. Kegiatan pelajaran diawali
dengan tadarus bersama dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Pada
pertemuan kali ini diadakan remidi dan pengayaan. Soal remidi
menggunakan soal yang telah digunakan sebelumnya. Sedangkan soal
pengayaan terdiri dari 2 soal untuk masing-masing materinya. Diakhir
pelajaran mahasiswa mengucapkan terima kasih dan permintaan maaf
serta berfoto bersama karena ini merupakan pertemuan terakhir sebelum

penarikan PLT.
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2. Program Non Mengajar
a. Kegiatan Sekolah
1) Upacara Bendera Hari Senin
Upacara bendera di SMK 7 Yogyakarta sama seperti kegiatan upacara
bendera lainnya. Petugas untuk upacara dilakukan oleh satu kelas
secara bergiliran setiap minggunya. Kegiatan upacara bendera
dilaksanakan ssatu jam dari pukul 07.00 — 08.00 WIB. Selama dua
bulan PLT di sekolah, mahasiswa PLT mengikuti upacara bendera
hari senin sebanyak empat kali yaitu pada tanggal 18 September, 10
Oktober, 17 Oktober, dan 31 Oktober 2017 bertempat di lapangan
sekolah. Jumlah jam untuk kegiatan ini selama pelaksanaan PLT yaitu
4 jam.
2) Upacara Bendera Hari Khusus
Upacara hari khusus yang diikuti selama melaksanakan PLT adalah
sebagai berikut:
a) Upacara Bendera Hari Kesaktian Pancasila
Upacara hari kesaktian pancasila dilaksanakan pada tanggal 1
Oktober 2017 dari pukul 07.00 — 08.00 bertempat di lapangan
upacara SMK N 7 Yogyakarta. Jumlah jam untuk kegiatan ini
selama pelaksanaan PLT vyaitu 1 jam. Pembina upacara
membacakan sambutan dari gubernur DIY.
b) Upacara Bendera Hari Sumpah Pemuda
Upacara hari sumpah pemuda dilaksanakan pada tanggal 28
Oktober 2017 dari pukul 07.00 — 08.00 bertempat di lapangan
upacara SMK N 7 Yogyakarta. Jumlah jam untuk kegiatan ini
selama pelaksanaan PLT vyaitu 1 jam. Pembina upacara
membacakan sambutan dari Kemenpora.
¢) Upacara Bendera Memperingati Hari Pahlawan
Upacara hari sumpah pemuda dilaksanakan pada tanggal 10
November 2017 dari pukul 07.00 — 08.00 bertempat di lapangan
upacara SMK N 7 Yogyakarta. Jumlah jam untuk kegiatan ini
selama pelaksanaan PLT vyaitu 1 jam. Pembina upacara
membacakan sambutan dari Kementerian Sosial Indonesia.
3) Tadarus dan Literasi
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang secara rutin dilaksanakan oleh
seluruh warga SMK Negeri 7 Yogyakarta baik siswa, tenaga pendidik,

tenaga kependidikan maupun pegawai lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan
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secara bergantian 15 menit sebelum pelajaran jam pertama dimulai.
Adapun pelakasanaan kegiatan literasi yaitu setiap hari rabu dan sabtu.
Dan untuk kegiatan tadarus yaitu tiap senin (jika tidak ada upacara
bendera), selasa, dan kamis.

Kegiatan tadarus pagi dipimpin oleh perwakilan kelas secara bergantian
setiap hari melalui pengeras suara yang ada di setiap kelas. Sedangkan
untuk kegiatan literasi dilaksanakan di kelas masing-masing. Setiap
peserta didik diwajibkan membaca buku dan terdapat kertas berupa tebel
literasi yang berguna untuk mencatat buku yang telah peserta didik baca.
Untuk tata cara menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya yaitu dengan
semua warga sekolah berdiri dan mengepalkan tangan kanan dan
diletakan di dada sebelah Kiri.

4) Jum’at Sehat

Kegiatan jum’at sehat merupakan kegiatan yang dilaksanakan
selama 1 jam setiap hari jum’at yaitu pukul 07.00 — 08.00 WIB yang
bertujuan untuk menjaga kesehatan badan. Kegiatan ini di ikuti oleh
semua tingkatan kelas baik kelas X, XI, maupun XII.

Bentuk kegiatan jum’at sehat terdiri dari dua macam kegiatan yaitu
kegiatan jalan sehat dan kegiatan senam sehat. Kegiatan jalan sehat
biasanya diikuti oleh 2 tingkat kelas dan pegawai serta guru sekolah yang
mengambil rute dari SMK N 7 Yogyakarta melalui Jalan Gowongan
Kidul — Jalan Bumijo - Jalan Diponegoro (Tugu) —Jalan Mangkubumi —
dan kembali ke SMK & Yogyakarta. Sedangkan kegiatan senam sehat
dilaksanakan oleh 1 (satu) tingkatan kelas yang juga di ikuti oleh
karyawan dan guru dan bertempat dilapangan olah raga sekolah selama 1
jam. Untuk menentukan peserta didik yang mengikuti senam atau jalan
sehat ditentukan secara bergantian dari pihak sekolah.

5) Piket Lobby

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang berkaitan dengan tugas
guru piket. Adapun pelaksanaanya dari hari senin sampai sabtu selama
jam sekolah berlangsung. Tugas-tugas yang dilaksanakan ketika
menjaga piket lobby diantaranya yaitu: menyampaikan tugas dari guru
apabila ada pelajaran yang kosong, memberikan surat ijin masuk
mengikuti pelajaran dan surat ijin keluar meninggalkan jam pelajaran,
menyampaikan berbagai informasi ke kelas seperti surat undangan
atau surat ijin tidak masuk sekolah serta menerima tamu dari luar

sekolah yang ada kepentingan baik dengan guru maupun sekolah.
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Kegiatan piket lobby yang dilakukan selama PLT satu bulan ini
terbagi menjadi beberapa shift yaitu sebagai berikut:
e Shift 1 jam 07.00 - 10.00
e Shift 2 jam 10.00 - 14.00
6) Penarikan PLT UNY 2017
Penarikan PPL merupakan kegiatan yang menjadi tanda bahwa
pelaksanaan PLT di sekolah telah selesai dilakukan selama saru periode.
Penarikan PLT dilakukan pada hari Rabu tanggal 15 November 2017
bertempat di Ruang Sidang SMK Negeri 7 Yogyakarta.
7) Pembuatan Laporan PLT
Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di
SMK Negeri 7 Yogyakarta, mahasiswa dalam menyusun laporan PLT
tidak lepas dari pengeluaran anggaran guna memenuhi Administrasi
Pembelajaran. Pengeluaran anggaran yang dimaksud yaitu mencetak
RPP, Modul Pembelajaran, Daftar Hadir Siswa dan Lembara Penilaian
(hardcopy), serta lembar soal dan jawaaban. Anggaran yang dikeluarkan
berasal dari praktikan tanpa disokong dari pihak luar terkait. Dan

tercantum dalam lampiran di bawah ini.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil Kegiatan PLT

Rencana program PLT disusun sedemikian rupa agar pelaksaannya
dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan waktu
yang telah ditentukan. Namun yang terjadi di lapangan tidak selalu sesuai
dengan rencana semula, sehingga dalam pelaksanaannya terkadang harus
mengubah metode dan pendekatan yang digunakan karena kondisi kelas dan
peserta didik yang tidak memungkinkan jika menggunakan metode dan
pendekatan semula.

Rencana-rencana yang telah disusun di matrik semuanya dapat
terlaksana dengan baik. Namun ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana
sesuai rencana seperti upacara bendera hari senin, dan waktu mengajar yang
tidak langsung setelah penerjunan karena adanya ulangan tengah semester (
UTS)

2. Hambatan dan Solusi Pembelajaran
a. Pengkondisian peserta didik yang sulit dan apalagi jika pelajaran setelah
jam istirahat. Solusinya mahasiswa harus bisa tegas dan mencari

perhatian dari peserta didik.
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b. Peserta didik yang kadang bosan dan tidak memperhatikan pelajaran
serta ramai saat diskusi kelompok. Solusinya yakni membuat
pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan media
permainan atau video.

. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Dalam pelaksanaan praktik mengajar (PLT) di SMK Negeri 7 Yogyakarta
ini praktik mengajar tidak lepas dari bimbingan guru pembimbing. Guru
pembimbing mata pelajaran Perbankan Dasar memberikan bimbingan
secara langsung kepada mahasiswa, baik sebelum pengajaran berlangsung
maupun setelah pelaksanaan pengajaran, begitu pula dengan hal-hal yang
berkaitan dengan teknik mengajar maupun nonteknis seperti administrasi
pembelajaran dan administrasi guru. Guru pembimbing akan memberikan
umpan balik yang berkaitan dengan teknis mengajar yang dilakukan
praktikan di depan kelas sehingga apabila terdapat kekurangan dan
kesalahan dalam menyampaikan materi, guru pembimbing akan
memberikan masukan atau tanggapan kepada mahasiswa. Hal ini sangat
bermanfaat bagi mahasiswa karena dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dan perbaikan pada saat mengajar berikutnya.

. Faktor yang Berpengaruh pada Pelaksanaan Program

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, mahasiswa dapat menganalisis

beberapa faktor penghambat serta faktor pendukung dalam melaksanakan

program. Di antaranya adalah :

a. Faktor Pendukung
1) Guru pembimbing yang cukup perhatian, sabar dan teliti, sehingga

kekurangan-kekurangan mahasiswa pada waktu proses pembelajaran
dapat diketahui, dan dapat diperbaiki. Selain itu, mahasiswa diberikan
kritik dan saran serta evaluasi secara rinci untuk perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.

2) Peserta didik yang kooperatif dan interaktif sehingga menciptakan
kondisi yang kondusif dalam proses pembelajaran.

3) Fasilitas yang memadai seperti LCD, layar yang cukup bagus,
keadaan kelas dengan pencahayaan yang bagus dan ruang yang tertata
rapi sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga pada
waktu berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas, peserta didik

tidak jenuh atau bosan.
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. Faktor Penghambat

1) Sebagai mahasiswa yang masih awam dalam menyampaikan konsep,
materi belum bisa runtut, kurang bisa menjawab pertanyaan peserta
didik dengan baik dan belum mampu mengajar secara efektif.

2) Mahasiswa belum berpengalaman mengajar peserta didik dalam
jumlah yang banyak. Hal ini dapat diatasi dengan berkonsultasi
dengan guru pembimbing untuk lebih mengetahui cara mengajar yang
efektif di dalam kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak.

3) Mahasiswa belum berpengalaman dalam mengalokasikan waktu yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran pada rencana pembelajaran. Solusi
yang tepat untuk permasalahan ini adalah konsultasi dengan guru
pembimbing tentang cara pengalokasian waktu yang baik dan efektif.

4) Kebiasaan peserta didik yang masih ramai sehingga mengharuskan
mahasiswa mengulang kalimat yang sudah dijelaskan.

5) Mahasiswa kurang bisa memberikan perhatian secara menyeluruh ke
seluruh peserta didik. Hal ini dapat diatasi dengan berkeliling kelas
sehingga baik peserta didik yang duduk di depan, belakang, maupun
pojok seluruhnya mendapatkan perhatian.

6) Sebagian peserta didik sering membuat kegiatan sendiri dan
mengganggu peserta didik yang lain. Hambatan ini dapat diatasi
dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang
memperhatikan

7) Sebagian peserta didik ada yang belum paham mengenai suatu materi
sementara peserta didik yang lain sudah paham. Mahasiswa perlu

mengulang kembali dalam menjelaskan suatu materi dengan pelan.

Walaupun selama proses pelaksanaan terdapat banyak hambatan, namun
hambatan-hambatan tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Sebagai
tugas terakhir yang dilaksanakan dari kegiatan PLT adalah penyusunan
laporan PLT. Penyusunan laporan PLT sebagai bukti dan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan PLT yang berlokasi di SMK
Negeri 7 Yogyakarta. Adapun data yang digunakan sebagai dasar
penyusunan laporan adalah berasal dari data hasil observasi dan praktik
mengajar, dimana data tersebut kemudian diolah, dianalisis dan disusun

menjadi sebuah laporan pertanggungjawaban yang utuh.
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c. Refleksi

Refleksi dari hasil analisis ini adalah dengan mengupayakan semaksimal

mungkin kondisi yang ada baik mengenai sarana pembelajarannya

ataupun fasilitas yang lain, contohnya adalah sebagai berikut :

1) Saat menyiapkan administrasi guru
Penyiapan administrasi guru dilakukan dengan melihat contoh-contoh
yang telah ada, disesuaikan dengan materi yang akan diberikan.
Setelah itu berkoordinasi dengan guru pembimbing dan melakukan
pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan.

2) Saat menyiapkan materi pembelajaran
Materi pelajaran disiapkan dengan mengacu buku-buku acuan yang
diperoleh dari pemerintah berupa e-book Dasar-Dasar Perbankan dan

Internet.
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BAB Il
PENUTUP

A. Simpulan

Kegiatan PLT merupakan salah satu kegiatan yang dapat dijadikan bekal

bagi mahasiswa kependidikan untuk mempersiapkan diri sebagai calon

pendidik agar apabila menjadi pendidik atau guru, dapat melaksanakan tugas

dan kewajibannya dengan baik. Pelaksanaan PLT dimulai pada tanggal 16

September 2017 s/d 15 November 2017 dengan 1 mata pelajaran Perbankan

Dasar dapat berjalan lancar seperti yang telah direncanakan. Berdasarkan

uraian di atas, kegiatan PLT dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara umum program yang telah direncanakan dapat berjalan lancar
sesuai dengan program kerja. Dari semua program yang telah disusun
dapat terlaksana dengan baik.

2. Pelaksanaan PLT memberikan pengalaman kepada praktikan mengenai
pengalaman mengajar secara langsung di dalam kelas serta dapat
dijadikan sebagai pembanding dengan micro teaching.

3. Tugas mahasiswa praktikan dalam program PLT yakni menyusun
perangkat pembelajaran, meliputi agenda mengajar, pembuatan modul
pembelajaran, media pembelajaran, Silabus, dan RPP.

4. Kegiatan PLT memperkenalkan karakter siswa dan keadaan sekolah
secara riil, sehingga mendapatkan pengalaman yang sebenarnya.

5. PLT merupakan program pembekalan bagi mahasiswa menuju dunia
pendidikan yang sebenarnya yakni belajar menjadi calon pendidik
sebagai lulusan kependidikan.

6. PLT mengenalkan mahasiswa praktikan terhadap dunia anak sekolah
menengah kejuruan sehingga mampu mempersiapkan diri dalam

menghadapi dunia anak sekolah ketika telah terjun di dunia pendidikan.

B. Saran
Demi terwujudnya pelaksanaan program PLT yang dapat memberikan
hasil yang maksimal dimasa yang akan datang, maka penyusun memberikan
beberapa rekomendasi diantaranya:
1. Kepada Sekolah
a) Pihak sekolah diharapkan tetap mendukung semua program PLT, baik

secara materi maupun immateri.
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b) Apabila terjadi kesalahan dari pihak mahasiswa PLT sebaiknya
dibicarakan secara terbuka dan di selesaikan secara kekeluargaan.

. Kepada UNY

a) Pihak UNY agar lebih meningkatkan hubungan dengan sekolah-
sekolah yang menjadi tempat PLT supaya terjalin kerjasama yang baik
untuk menjalin koordinasi dan mendukung kegiatan praktik lapangan
dan praktik mengajar.

b) Pihak UNY diharapkan memperbarui daftar sekolah penerima
kegiatan PLT, agar tidak terjadi lagi penolakan dari pihak sekolah
untuk kegiatan PLT.

c) Pihak UNY diharapkan memberikan penjelasan pelaksanaan PLT
secara rinci untuk ketentuan RPP dan pembuatan laporan agar
mahasiswa tidak mengalami banyak kesulitan dan tidak membuat
mahasiswa bingung.

d) Seharusnya pihak LPPMP lebih jelas dalam menentukan waktu PLT,
tidak hanya 8 RPP namun lebih jelas dan mempertimbangkan kegiatan
sekolah harus mengajar berapa kali agar porsi mengajar seluruh

mahasiswa seimbang.

. Kepada Mahasiswa

a. Sebelum mengajar, mahasiswa PLT sebaiknya dipersiapkan dengan
benar-benar, baik fisik, mental maupun penguasaan materi.

b. Mahasiswa PLT mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum
pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan sering berkonsultasi kepada
Guru pembimbing sebelum mengajar maupun sesudah mengajar, agar
dapat mengerti  kekurangan dalam mengajar dan cara

menanggulanginya.
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Catatan Harian

Kartu Bimbingan DPL

Kalender Akademik Tahun Ajaran 2017/2018
Agenda Mengajar

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Daftar Hadir

Modul

.PPT

. Kisi-Kisi Soal Ulangan Harian

. Soal Ulangan Harian

. Kunci Jawaban Soal Ulangan Harian
. Sampel Jawaban Peserta Didik

. Hasil Analisis Butir Soal

. Daftar Nilai Peserta Didik

. Laporan Dana

. Dokumentasi Kegiatan PLT
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NAMA LOKASI
ALAMAT LOKASI

: SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA
- JI. Gowongan Kidul JT 111/416, Yogyakarta

MATRIKS

No Program/Kegiatan PLT R/P Jumiah Jam per Minggu Jml
| i | v | v [ VIV VI |IX ]| X Jam
A. | PROGRAM NON MENGAJAR
1 | Penerjunan PLT
a. Penerjunan Mahasiswa PLT R 2 2
P 2 2
2 | Pembuatan Program PLT
a. Menyusun Matrik Program PLT 2017 R 3 5
P 4 6
3 | Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin R 1 1 1 7
P 4
b. Upacara Bendera Hari Kesaktian Pancasila R 1
P 1
c. Upacara Bendera Hari Sumpah Pemuda R 1
P 1
d. Upacara Bendera Memperingati Hari Pahlawan R 1 1
P 1 1
e. Tadarus Al-Quran R 0,5 05| 05| 05| 05 05|05 0,3 3,75
P 0,5 08| 05|05|08| 05|08| 03| 4,55




f. Literasi R 0,5 05/05]05] 05| 05/05]03] 375
P 0,5 05/05/05] 05| 05|/05]0,3 3,8
g. Jum'at Sehat R 1 1 1 1 1 1 1 7
P 1 1 1 1 1 1 6
h. Piket Lobby R 3 5|/ 55| 55| 55| 55| 55|55 41
P 25| 55| 55| 55| 55| 55|55 35,5
Pembuatan Laporan PLT
a. Persiapan
1) Mempelajari buku panduan PLT 2017 R 1
P 1 1
2) Mempelajari contoh laporan PLT R 2
P 2 2
b. Pelaksanaan
1) Membuat Laporan PLT R 3 4 4 11
P 8 4 12
Penarikan PLT
a. Penarikan Mahasiswa PLT R 2 2
P 2 2
PROGRAM MENGAJAR
Administrasi Pembelajaran
a. Agenda Guru, Daftar Hadir, dan Lembar Penilaian R 3 3
P 4 4

Pembelajaran Kokulikuler (Mengajar Terbimbing)




a. Persiapan

1) Membuat Silabus R 2 6 8
P 10 10
2) Mengumpulkan Materi R 2 2 2 6
P 3 3
3) Membuat RPP R 3 3 3 3 3 3 18
P 7 3 16
4) Menyusun Materi R 21 2| 2| 2| 2 2| 2 14
P 4 4 8
5) Membuat atau Menyiapkan Media R 3 3 3 3 3 3 3 21
P 4 4 4 20
6) Konsultasi dengan Guru Pembimbing R 1 1 1 2 1 2 1 1 10
P 131 23] 13 2 2 1] 13,75
b. Mengajar terbimbing
1) Praktik mengajar di kelas R 6,8| 68| 68| 68| 68| 68| 68| 47,25
P 68| 68| 68| 68| 68| 68| 68| 47,25
2) Membuat Soal R 2 5 2 5 5 19
P 2 5 3 6| 55 21,5
3) Evaluasi (Koreksi dan Penilaian) R 2 2 4 2 2 4 4 20
P 2 2 4 2 6 6 24
4) Konsultasi dengan DPL R 1 1 1 4
P 1




PROGRAM TAMBAHAN

1. Penggandaan Soal 12 12
2. Workshop Cerita Pendek 2 2
3. Inventarisasi Buku Perpustakaan 6 5 6 17
4. Rapat Internal 1 1 1 3
5. Mengikuti KBM guru pembimbing 25| 25 5
Jumlah Jam R 258,8

s) 283,4

Mengetahui / Menyutujui,
Kepala Sekolah

Dra. Titik Komah Nurastuti
NIP. 19611214 198602 2 001

Dosen Pembimbing Lapangan

Endra Murti Sagoro, S.Pd., M.Sc

NIP. 19850409 201012 1 005

Yogyakarta, September 2017
Mahasiswa PLT

Belindha Yunita Alfarisi
NIM. 14803241019







Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajeman
Program Keahlian

Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran

AGENDA MENGAJAR
SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

: Akuntansi dan Keuangan
: Akuntansi dan Keuangan Lembaga
: Perbankan Dasar

. Jam Materi No .
No Hari/Tanggal Kelas Ke Pembelajaran RPP Kehadiran KET
1 | Senin, 2 Oktober X AKL 3 2,34 Pengertian Uang, 6 32
2017 Sejarah Uang, dan
E-money
2 | Selasa, 3 Oktober X AKL 2 5,6,7 Pengertian Uang, 6 32
2017 Sejarah Uang, dan
E-money
3 | Kamis, 5 Oktober X AKL 1 1,23 Pengertian Uang, 6 32
2017 Sejarah Uang, dan
E-money
4 | Senin, 9 Oktober X AKL 3 2,34 Fungsi Uang, Nilai 7 31
2017 Uang, dan Jenis-
jenis Uang
5 | Selasa, 10 Oktober | X AKL 2 5,6,7 Fungsi Uang, Nilai 7 31
2017 Uang, dan Jenis-
jenis Uang
6 | Kamis, 12 Oktober | X AKL 1 1,23 Fungsi Uang, Nilai 7 31
2017 Uang, dan Jenis-
jenis Uang
7 | Senin, 16 Oktober X AKL 3 2,34 Ulangan Harian 31
2017 Jenis Uang
8 | Selasa, 17 Oktober | X AKL 2 5,6,7 Ulangan Harian 32
2017 Jenis Uang
9 | Kamis, 19 Oktober | X AKL 1 1,23 Ulangan Harian 32
2017 Jenis Uang
10 | Senin, 23 Oktober X AKL 3 1,2,3 Jenis bank 8 31
2017 berdasarkan fungsi
dan kepemilikannya
11 | Selasa, 24 Oktober | X AKL 2 5,6,7 Jenis bank 8 32
2017 berdasarkan fungsi
dan kepemilikannya
12 | Kamis, 26 Oktober | X AKL 1 1,2,3 Jenis bank 8 32

2017

berdasarkan fungsi
dan kepemilikannya




. Jam Materi No .
No Hari/Tanggal Kelas Ke Pembelajaran RPP Kehadiran KET
13 | Senin, 30 Oktober X AKL 3 Jenis bank 9 31
2017 berdasarkan
statusnya, cara
menentukkan harga,
dan jenis kantor
bank
14 | Selasa, 31 Oktober | X AKL 2 5,6,7 Jenis bank 9 32
2017 berdasarkan
statusnya, cara
menentukkan harga,
dan jenis kantor
bank
15 | Kamis, 2 November | X AKL 1 1,2,3 Jenis bank 9 32
2017 berdasarkan
statusnya, cara
menentukkan harga,
dan jenis kantor
bank
16 | Senin, 6 November | X AKL 3 Ulangan Harian 31
2017 Bank dan Kantor
Bank
17 | Selasa, 7 November | X AKL 2 5,6,7 Ulangan Harian 32
2017 Bank dan Kantor
Bank
18 | Kamis, 9 November | X AKL 1 12,3 Ulangan Harian 32
2017 Bank dan Kantor
Bank
19 | Senin, 13 X AKL 3 Remidi dan 31
November 2017 Pengayaan Jenis
Uang serta Bank dan
Kantor Bank
20 | Selasa, 14 X AKL 2 5,6,7 Remidi dan 32
November 2017 Pengayaan Jenis
Uang serta Bank dan
Kantor Bank
21 | Kamis, 16 X AKL 1 1,23 Remidi dan
November 2017 Pengayaan Jenis

Uang serta Bank dan
Kantor Bank




Nama Sekolah
Bidang Keahlian

SILABUS MATA PELAJARAN

: SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA
: Bisnis dan Manajemen

Program Keahlian  : Akuntansi dan Keuangan

Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Durasi waktu

: Akuntansi dan Keuangan Lembaga (C3)
: Perbankan Dasar
: 108 JP (@ 45 Menit)

Kelas /Semester : X/ Gasal
KI-3 (PENGETAHUAN): Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan

lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada tingkat teknis,spesifik, detil, dan kompleks,berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni,budaya, dan humaniora dalamkonteks pengembangan potensidiri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja,warga masyarakat
nasional,regional, dan internasional.

Kl-4 (KETRAMPILAN):Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang

Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi
kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar

. . Alokasi Kegiatan .
Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian Sumber




. . . Alokasi Kegiatan .
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) Pembgelajaran Penilaian sumber
3.1 Memahami sejarah | 3.1.1 Menjelaskan sejarah e Sistem  moneter 9 e Membaca Pengetahuan: . Direktorat
perbankan di perkembangan di Indonesia buku tentang | e tes tertulis Pembinaan
Indonesia perbankan di o Asal muasal sejarah e penugasan SMK.
Indonesia kegiatan perkembangan 2013.
3.1.2Mengidentifikasi asal perbankan perbankan di Dasar-
timbulnya Bank di e Perngertian bank Indonesia dasar
Indonesia e Sejarah bank di e Memahami Perbankan
3.1.3 Menjelaskan tujuan Indonesia sejarah Kelas X
adanya Bank di o Tujuan bank di Perkembangan Jilid 1.
Indonesia Indonesia Perbankan di Jakarta:
Indonesia Kementrian
4.1 Mempresentasikan | 4.1.1 Mengurutkan sejarah e Mengurutkan | Ketrampilan: Pendidikan
sejarah perbankan perkembangan sejarah e unjuk kerja dan
di Indonesia perbankan di perkembangan Kebudayaa
Indonesia perbankan di n
4.1.2 Mempresentasikan Indonesia . Barata, A,
sejarah o Mempresentas dan Barata,
perkembangan di ikan sejarah L,N.1999.
Indonesia perbankan di Dasar-
Indonesia dasar
Perbankan
SMK
Kelompok
Bisnis dan
Menajemen

. Bandung:




Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok WAaII?tll(Ja(l?JIP) Perﬁggellz}zrr]an Penilaian Sumber
CV Armico
3. Sumber lain
yang
relevan

4. Internet




Alokasi

Kegiatan

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
3.2Menganalisis 3.2.1 Menyebutkan e Persyaratan 9 e Membaca Pengetahuan: . Barata, A,
persyaratan dan persyaratan dan pendirian bentuk buku tentang | e tes tertulis dan Barata,
pendirian bentuk pendirian bentuk badanhukum Syarat e penugasan L,N.1999.
badan hukum bank badan hukum bank bank: pendirian Dasar-
3.2.2 Menjelaskan 1. Syarat umum bentuk dasar
persyaratan dan 2. Persetujuan badan Perbankan
pendirian bentuk prinsip hukum bank SMK
badan hukum bank e Memahami Kelompok
syarat Bisnis dan
pendirian Menajemen
bentuk . Bandung:
badan CV Armico
hukum bank . Sumber lain
4.2Melakukan 4.2.1 Melakukan Ketrampilan: yang
identifikasi identifikasi e Mengolah e unjuk kerja relevan
persyaratan mengenai data tentang 3. Internet
pendirian  bentuk persyaratan dan persyaratan
badan hukum bank pendirian bentuk pendirian
badan bentuk
hukum bank hukum
4.2.2 Mempersoalkan usaha bank
persyaratan ° Mengkomun
pendirian bentuk ikasikan

badan hukum bank
dengan kasus di
kehidupan sehari-
hari




Alokasi

Kegiatan

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
3.3 Menganalisis 3.3.1 Menjelaskan e Sistim perbankan 9 e Membaca Pengetahuan: 1. Sigit
berbagai jenis pengertian, tujuan,dan | di Indonesia buku tentang | e tes tertulis Triandaru
lembaga keuangan dasar hukum ditata dengan lembaga e penugasan dan Totok
lembaga keuangan berlandaskan keuangan di Budisantoso
3.3.2 Mengidentifikasi pada: Indonesia . 2009. Bank
jenis-jenis lembaga | 1. UU no.13Tahun e Memahami dan
keuangan dan non 1968 tentang jenis-jenis Lembaga
bank bank sentral lembaga Keuangan
3.3.3 Menguraikan sistim 2. UU no.7 Tahun keuangan Lain.
Perbankan di 1992 tentang Jakarta:
Indonesia perbankan Salemba
Empat
e Ada 3 jenis bank: 2. Sumber lain
1. Bank Indonesia yang relevan
selaku bank 3. Internet
Sentral
2. Bank Umum
3. Bank
4.3 Melakukan 4.3.1 Melakukan Klasifikasi Perkreditan Ketrampilan:
klasifikasi lembaga lembaga keuangan Rakyat e Mengolah e unjuk kerja
keuangan bank dan bank data tentang
non bank 4.3.2 Melakukan klasifikasi | e Bidang usaha sistem
lembaga keuangan non | Jembaga pendirian
bank keuangan  non bank di
bank antara lain: Indonesia
1.Lembaga e Mengkomun
pembiayaan ikasikan




Alokasi

Kegiatan

e Nilai uang dapat

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
2.5ewa guna
(leasing)
3.Modal Ventura
4.Anjak piutang
5.Kartu kredit
6.Pembiayaan
konsumen
7.Pegadaian
8.Lembaga
keuangan bukan
bank lainnya
3.4 Menganalisis 3.4.1 Menjelaskan sejarah e Proses 9 Membaca Pengetahuan: 1. Direktorat
berbagai jenis uang uang, sejarah uang di terbentuknya buku tentang | e tes tertulis Pembinaan
Indonesia, pengertian uang/ sejarah sejarah dan | ¢ penugasan SMK.
uang, standar uang, uang dimulai dari jenis-jenis 2013.
syarat syarat uang sistem barter. uang Dasar-
3.4.2 Mengidentifikasi e Sejarah mata Memahami dasar
fungsi uang uang di Indonesia pengertian, Perbankan
3.4.3 Menguraikan nilai e Pengertian uang fungsi Kelas X
uang * Kriteria uang dansyarat- Jilid 1.
e Syarat-syarat dari syarat Jakarta:
uang Keme_:n_trlan
« Fungsi uang Pendidikan
dibagi  menjadi dan
fungsi asli dan Kebudayaa
fungsi turunan. n
2. Barata, A,




Alokasi

Kegiatan

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
dibedakan dan Barata,
menjadi nilai L,N.19909.
nominal, nilai Ketrampilan: Dasar-
instrinsik,  nilai e Mengolah e unjuk kerja dasar
4.4Mengklasifikasikan | 4.4.1 Mengaitkan jenisuang | riil, dan nilai data tentang Perbankan
berbagai jenis uang dengan contoh kasus uang berdasarkan nilai-nilai SMK
di kehidupan sehari- kegunaannya. uang Kelompok
hari e Mempresent Bisnis dan
4.4.2 Melakukan klasifikasi | ePengertian  dari asikan Menajemen
jenis-jenis uang e-money, materi . Bandung:
kelebihan  dan tentang CV Armico
kekurangan, serta jenis-jenis 3. Sumber lain
jenis-jenisnya. uang yang
relevan
e Jenis-jenis  uang 4. Internet
dibagi
berdasarkan
bahan
pembuatannya,
berdasarkan
lembaga yang
mengeluarkannya
, dan berdasarkan
nilainya.
3.5 Menganalisis 3.5.1 Menjelaskan jenis- eJenis bank di 9 e Membaca Pengetahuan: 1. Direktorat
berbagai jenis bank jenis bank di Indonesia dibagi buku jenis- | e tes tertulis Pembinaan
di Indonesia Indonesia berdasarkan jenis bank e penugasan SMK.




. . . Alokasi Kegiatan .
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
3.5.2 Menguraikan ruang fungsinya, e Memahami 2013.
lingkup perbankan di berdasarkan pihak-pihak Dasar-
Indonesia kepemilikannya, yang terlibat dasar
3.5.3 Mengidentifikasi berdasarkan dalam Perbankan
jenis-jenis statusnya, dan perbankan Kelas X
bank di Indonesia berdasarkan cara Jilid 1.
menentukan Jakarta:
harga. Kementrian
e Pihak-pihak yang Pendidikan
berkepentingan dan
dalam perbankan Kebudayaa
antara lain n
pemerintah, . Sumber lain
pemegang saham, yang
4.5Mengklasifikasikan | 4.5.1 Memecahkan masalah bankir, dan Ketrampilan: relevan
jenis-jenis bank yang berkaitan nasabah. e Mengurutkan | e unjuk kerja | 3. Internet
dan kantor bank di dengan bank di jenis kantor
Indonesia Indonesia. e Jenis kantor bank bank
4.5.2 Melakukan klasifikasi | terdiri atas kantor e Mempresentas
jenis- jenis kantor pusat, kantor ikan materi
bank di Indonesia cabang,  kantor tentang jenis-
cabang jenis bank di
pembantu,  dan Indonesia
kantor kas/ unit.
3.6Menganalisis 3.6.1 Menjelaskan kegiatan | e Kegiatan  Bank 12 e Membaca Pengetahuan: . Direktorat
kegiatan usaha usaha bank umumdan |  Umum buku tentang | e tes tertulis Pembinaan
bank umum dan bank perkreditan e Kegiatan  Bank kegiatan e penugasan SMK.




. . . Alokasi Kegiatan .

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) | Pembelajaran Penilaian sumber
bank  perkreditan rakyat perkreditan usaha bank 2013.
rakyat 3.6.2 Menguraikan larangan | rakyat (BPR) umum dan Ketrampilan: Dasar-

kegiatan larangan bagi | e Kegiatan ~ Bank bank e unjuk kerja dasar
bank umum maupun Campuran  dan perkreditan Perbankan
bank perkreditan Bank asing rakyat Kelas X
rakyat Memahami Jilid 1.
kegiatan Jakarta:
usaha bank Kementrian
umum dan Pendidikan
bank dan
perkreditan Kebudayaa
rakyat serta n
bank . Sumber lain
campuran yang
atau asing relevan
3. Internet
4.6Mengklasifikasikan | 4.6.1 Melakukan klasifikasi e Membedaka
kegiatan usaha kegiatan pada bank n larangan
bank umum dan umum kegiatan
bank 4.6.2 Melakukan klasifikasi bagi bank
perkreditan rakyat kegiatan pada bank umum
perkreditan rakyat maupun
bank
perkreditan
rakyat
e Mengkomun
ikasikan




. . . Alokasi Kegiatan .
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Waktu(JP) Pembgelajaran Penilaian Sumber
kegiatan
bank umum
dan bank

perkreditan

rakyat
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1.
2.

KI3
Kl 4

: SMK Negeri 7 Yogyakarta

: Perbankan Dasar

: Jenis Uang

: X/ Ganjil

: 3 X 45 menit (1 kali pertemuan)

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.4 Menganalisis berbagai jenis

Uang

3.4.1 Menjelaskan sejarah uang, sejarah
uang di Indonesia
pengertian uang, standar uang,

syarat-syarat uang

4.4 Mengklasifikasikan berbagai

jenis uang

4.4.1 Mengaitkan jenis uang dengan e-

money

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah berdiskusi dan menggali informasi, perserta didik akan dapat :

1.

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan sejarah

uang, sejarah uang di Indonesia, pengertian uang, standar uang, dan syarat-syarat uang.

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat mengaitkan jenis uang

dengan e-money

D. Materi Pembelajaran

Materi pelajaran ini meliputi:

1
2
3
4.
5
6

Sejarah uang
Sejarah uang di Indonesia
Pengertian uang

Standar uang

Syarat-syarat uang atau kriteria uang

E-Money

E. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran

1.

Pendekatan: Saintifik




2. Strategi : Problem Based Learning

3. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, presentasi dan tanya jawab.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Guru memberikan apersepsi tentang uang. Peserta
didik menyampaikan pendapatnya.

Peserta didik mengamati video pembelajaran
tentang jenis uang (sejarah uang di Indonesia)
Peserta didik menanggapi video yang berkaitan
dengan jenis uang dengan mengajukan pertanyaan

dan peserta didik yang lain saling menanggapi.

. Mengorganisasikan peserta didik

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

tentang permasalahan terkait dengan jenis uang.

. Membimbing  penyelidikan  individu  dan

kelompok

Guru menampilkan tayangan video terkait dengan
uang (E-money). Kemudian peserta didik dibagi
menjadi 8 kelompok, untuk mendiskusikan
lembar kerja kelompok yang diberikan oleh guru
dengan membaca buku referensi yang ada

maupun melalui internet.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru memberikan kesempatan kepada setiap

Kegiatan Deskripsi Alokas
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka kelas dengan salam dan | 15 menit
memimpin doa sebelum pembelajaran akan
dimulai.
. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.
. Guru menyampaikan topik pembelajaran tentang
jenis uang.
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
. Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang
akan dipelajari .
Inti . Orientasi pada masalah 110 menit




Kegiatan Deskripsi

Alokasi
Waktu

kelompok untuk  memperesentasikan  hasil
diskusinya dan kelompok lain saling menanggapi
secara bergantian.

5. Menganalisis  dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
telah dipelajari.
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.
Guru memberikan penghargaan kepada peserta
didik yang telah aktif bertanya dan menjawab

pertanyaan

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika terdapat materi yang
masih belum jelas.

2. Guru memfasilitasi peserta didik membuat
kesimpulan mengenai berbagai jenis uang.

3. Guru menyampaikan motivasi untuk materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu
fungsi uang dan nilai uang.

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup

dan doa.

10 menit

G. Penilaian Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap : Observasi
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c. Penilaian Ketrampilan: Unjuk kerja/ Praktik
2. Bentuk Penilaian

a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes tertulis : Esay
c. Unjuk kerja : lembar penilaian

3. Instrumen Penilaian : terlampir

4. Alat Penilaian : Soal terlampir




H. Media, Alat, dan Bahan

1. Media : Power point
2. Alat: LCD dan Laptop
3. Bahan : Modul

. Sumber Belajar
Barata, A., dan Barata, L,N.(1999). Dasar-dasar Perbankan SMK Kelompok Bisnis dan
Menajemen. Bandung: CV Armico
Direktorat Pembinaan SMK. (2013). Dasar-dasar Perbankan Kelas X Jilid 1. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Internet dan Modul
Yogyakarta, 30 September 2017
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NIP. 19660914 200701 1 022 ra.

Titils I/ Aavmanalh Niivandob




J. Lampiran

1.

Instrumen Penilaian Pengetahuan

Jenis Penilaian Pilihan Anda (V) Alasan
Tes Tulis;
Pilihan Ganda
Isian
Betul-Salah
Menjodohkan
Uraian \Y Siswa dapat menjelaskan
sesuai dengan
kreatifitasnya
Tes Lisan
Instrumen Penilaian Ketrampilan
Jenis Penilaian Pilihan Anda Alasan
Unjuk kerja \/ Siswa dapat berlatih
untuk menyampaikan
pendapat
Produk
Project
Portofolio
Kisi-Kisi Soal
No Indikator Jumlah Soal
1 B.4.1 Menjelaskan sejarah uang, sejarah
uang di Indonesia, pengertian uang,
standar uang, dan syarat-syarat uang
2 W.4.1Mengaitkan jenis uang dengan e- | 3,4, dan5
money

Lampiran Penilaian Pengetahuan

Mata Pelajaran

Soal Penilaian Harian

: Perbankan Dasar

Materi Pokok : Jenis Uang
Kelas / Semester : X AKL / Ganijil
Waktu : 20 menit

Tanggal

: 2, 3, dan 5 Oktober 2017




Kerjakan soal berikut dengan jelas dan tepat!

1

A W N

6

. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan uang dan perngertian uang menurut
para ahli?

. Jelaskan secara singkat sejarah tentang uang!

. Jelaskan secara singkat sejarah uang di Indonesia dan asal usul uang rupiah!

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan E-Money dan perkembangannya di
Indonesia?

. Sebutkan kelebihan dan kekurangan E-Money dan cara mengatasi
kekurangannya!

. Sebutkan contoh dari E-Money! Apa perbedaan antara e-money dan kartu kredit?

5.  Kunci Jawaban
1.

Uang adalah suatu benda dengan satuan hitung tertentu yang dapat digunakan

sebagai alat pembayaran yang sah dalam berbagai transaksi wilayah tertentu, dan

keberdaan serta penggunaannya sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pengertian menurut para ahli:

a. Robertson dalam buku Money (1922): Uang adalah segala sesuatu yang
umum diterima dalam pembayaran barang-barang.

b. R.S. Sayers dalam buku Modern Banking (1938): Uang adalah segala sesuatu
yang umum diterima sebagai pembayar utang,

c. A.C. Pigou dalam buku The Veil of Money: Uang adalah segala sesuatu yang
umum digunakan sebagai alat tukar.

d. Albert Gailort Hart dalam buku Money, Debt, and Economic Activity: Uang
adalah kekayaan sehingga pemilik dapat membayar utangnya dalam jumlah
dan waktu tertentu.

e. Rollin G. Thomas dalam buku Our Modern Banking and Monetary System:
Uang adalah segala sesuatu yang siap sedia dan diterima umum dalam
pembayaran pembelian barang- barang, jasa-jasa, dan untuk pembayaran
utang. (Nopirin, 1992)

Pada jaman dahulu manusia hidup untuk memenubi kebutuhannya. Seiring
berjalannya waktu hal itu tidak mencukupi untuk kebutuhannya, kemudian
tercipta sistem barter. Mereka menukarkan barang dengan barang lainnya. Karena
sistem barter memiliki kekurangan, mereka mulai mencari benda yang dapat
dijadikan sebagai alat tukar, seperti garam, logam, padi, dll. Kemudian logam
dirasa sebagai benda yang paling cocok. Disinilah asal usul dari uang logam.
Setelah itu karena uang logam terkendal dalam hal penyimpanan, manusia
menitipkan logam tersebut dengan ditukar selembar kertas kepemilikan logam.
Inilah cikal bakal dari munculnya uang kertas yang kita pakai sekarang.

. Keadaan ekonomi di Indonesia pada awal kemerdekaan ditandai dengan
hiperinflasi akibat peredaran beberapa mata uang yang tidak terkendali,
sementara Pemerintah RI belum memiliki mata uang. Ada tiga mata uang yang

dinyatakan berlaku oleh pemerintah Rl pada tanggal 1 Oktober 1945, yaitu mata



uang Jepang, mata uang Hindia Belanda, dan mata uang De Javasche Bank.
Diantara ketiga mata uang tersebut yang nilai tukarnya mengalami penurunan
tajam adalah mata uang Jepang. Peredarannya mencapai empat milyar sehingga
mata uang Jepang tersebut menjadi sumber hiperinflasi. Lalu terjadi kekacauan
ekonomi akibat hiperinflasi diperparah oleh kebijakan Panglima AFNEI (Allied
Forces Netherlands East Indies) Letjen Sir Montagu Stopford yang pada 6 Maret
1946 mengumumkan pemberlakuan mata uang NICA di seluruh wilayah
Indonesia yang telah diduduki oleh pasukan AFNEI. Terjadi protes dari pihak
pemerintah Republik Indonesia, yang menyebabkan pada tanggal 26 Oktober
1946 pemerintah Rl memberlakukan mata uang baru ORI (Oeang Republik

Indonesia) sebagai alat tukar yang sah di seluruh wilayah RI.

4. E-Money (elektronik money/uang elektronik) adalah alat pembayaran yang
memiliki nilai uang yang tersimpan secara elektronik dalam suatu media server
atau chip. E-Money dapat digunakan untuk berbagai macam jenis pembayaran
seperti membayar tiket transportasi umum, tarif jalan tol dan berbelanja di toko
yang bekerja sama dengan penerbit e-money. Nilai uang dalam e-money akan
berkurang pada saat konsumen menggunakannya untuk pembayaran. E-Money
diterbitkan oleh pihak perbankan dan lembaga selain bank atas perizinan dari

Bank Indonesia. E-Money hadir di Indonesia sejak tahun 2009.

5. Kelebihannya

a. Memberikan kemudahan, kecepatan, dan kepraktisan dalam melakukan
berbagai transaksi pembayaran, serta aplikatif.

b. Transaksi menjadi lebih akurat.

c. Terdapat database yang akan mencatat semua transaksi yang telah dilakukan.

Kekurangannya

a. Beberapa orang masih tidak percaya dengan uang non fisik

b. Rentan untuk diretas atau dihack karena menggunakan sistem elektronik

c. Terdapat risiko data hilang karena kesalahan software

d. Belum semua memiliki alat yang dipergunakan untuk menggunakan digital
money tersebut

e. Uang yang berada di dalam e-money akan ikut hilang jika kartu e-money
tersebut hilang.

Cara mengatasinya:

a. Pemerintah lebih mengkampanyekan tentang penggunaan e-money.

b. Berhati-hati dalam penggunaanya e-money.

c. Membuat sistem yang baik untuk mencegah adanya kebocoran data.

d. Memperbanyak alat yang digunakan untuk melakukan transaksi e-money.

6. E-money terbagi menjadi kartu prabayar (prepaid card) dan e-wallet.
a. Kartu prabayar ini menggunakan sistem chip based dan biasanya produk dari
perbankan menggunakan sistem ini. Contohnya flazz dari bank BCA, Tap Cash

dari BNI, Brizzi dari BRI dan E-money dari bank mandiri.



b. E-wallet ini menggunakan sistem server dan biasanya dikeluarkan oleh provider

atau pihak yang bekerja sama dengan bank. Misalnya E-cash dari mandiri, T-

cash dari telkomsel, XL Tunai, Go-pay dari gojek.

Perbedaan emoney dengan kartu kredit:

E-money

Kartu Kredit

Menggunakan sistem prabayar

Menggunakan sistem pascabayar

Semua transaksi tercatat dan | Transaksi tidak tercatat dan
sepenuhnya berada dalam | sepenuhnya berada dalam
penguasaan konsumen. penguasaan bank.

Uang vyang disimpan tidak | Termasuk ke dalam simpanan

termasuk simpanan, kalau hilang
tidak dijamin LPS

Untuk transaksi yang relatif kecil

Untuk transaksi dengan nominal

yang besar
Pedoman penilaian
Setiap jawaban yang disesuaikan dengan kunci jawaban diberikan nilai dengan rentang
1-75.
Pedoman penilaian sikap (observasi/pengam